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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Desain struktur bangunan merupakan perencanaan bangunan yang melalui 

berbagai tahapan perhitungan dengan mempertimbangkan berbagai variabelnya 

sehingga didapatkan konstruksi yang berdaya guna sesuai fungsi kegunaanya. 

Suatu perencanaan struktur tidak hanya meninjau aspek struktural tetapi aspek 

ekonomi dan estetika juga turut menjadi pertimbangan. Dalam hal ini desain 

struktural merupakan substansi dari suatu perencanaan bangunan sebab 

menentukan apakah suatu bangunan dengan rancangan tertentu mampu berdiri atau 

tidak. Rencana pembebanan merupakan data utama sebagai informasi untuk 

perencanaan elemen struktural seperti beban mati, beban hidup, beban angin, dan 

beban gempa. 

Memasuki era globalisasi dunia pendidikan di Indonesia terus berkembang. 

Gedung sekolah merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan yang didapat di sekolah selalu berhubungan erat dengan sarana yang 

memadai dan fasilitas yang lengkap, guna untuk mempermudah proses belajar 

mengajar. 

Yayasan Al-Istiqomah merupakan yayasan yang berada di Desa Mamben 

Baru Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur NTB, yang sedang dalam 

perkembangan dan merupakan salah satu yayasan yang memiliki potensi besar 

dalam perkembangan mencerdaskan bangsa. Mengingat pentingnya peranan 

gedung sekolah di Yayasan Al-Istiqomah, maka pembangunan gedung sekolah 

harus ditinjau dari beberapa sisi. Hal tersebut antara lain peninjauan kelayakan 

konstruksi gedung sehingga dapat menciptakan rasa nyaman saat berada didalam 

gedung, dalam hubungannya sesuai kemampuan dan fungsi gedung tersebut dalam 

menerima beban mati, beban hidup, dan beban gempa. 

Menurut BMKG, pulau Lombok merupakan kawasan seismik yang aktif di 

Indonesia dan berpotensi diguncang gempa, karena terletak diantara dua 

pembangkit gempa dari selatan dan utara, dari selatan terdapat zona subduksi 

lempeng Indo-Australia yang menujam ke bawah pulau Lombok, sedangkan dari 
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utara terdapat struktur geologi Sesar Naik Flores (flores Back Arc Thrusting). Sesar 

naik ini jalurnya memanjang dari laut bali ke timur hingga Flores. Selain itu, pulau 

Lombok juga memiliki kondisi yang bersifat lepas, tebal, akuifer, struktur kekar 

dan sesar. Dari kondisi tersebut, maka Lombok memiliki potensi yang cukup besar 

terhadap gempa bumi (Fatimah dkk.,2019). Maka dari itu diperlukan ketelitian, 

keseriusan, dan perencanaan yang matang sehingga jika terjadi gempa struktur 

bangunan tidak sampai rusak ataupun runtuh. 

Adapun tujuan mengevaluasi kembali perencanaan ini karena pada struktur 

beton khususnya plat lantai 2 terjadi getaran disertai suara gemuruh  yang sangat 

besar ketika adanya aktifitas belajar mengajar, yang berpengaruh terhadap tingkat 

ke fokusan siswa/siswi dalam belajar. Oleh karena itu, penulis mengambil judul 

“Evaluasi Design Gedung SMK Al-Istiqomah NW Mamben Baru”. Hal ini juga 

dirasakan oleh penulis dikarenakan penulis alumni dari SMK Al-Istiqomah NW 

Mamben Baru.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang dipaparkan penulis, maka terdapat 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah penyebab terjadinya getaran pada plat lantai 2 gedung SMK Al-

Istiqomah NW Mamben Baru? 

2. Bagaimana hasil dari evaluasi struktur gedung SMK Al-Istiqomah NW 

Mamben Baru? 

3. Apa rekomendasi yang diberikan untuk mengatasi getaran yang terjadi 

pada plat lantai 2 gedung SMK Al-istiqomah NW Mamben Baru? 
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1.3.  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penulisan untuk penyusunan 

tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab getaran yang terjadi pada plat lantai 2 gedung 

SMK Al-Istiqomah NW Mamben Baru. 

2. Untuk mengetahui hasil dari evaluasi struktur gedung SMK Al-Istiqomah 

NW Mamben Baru. 

3. Untuk mengetahui hal apa yang perlu dilakukan untuk mengurangi getaran 

yang terjadi pada pelat lantai. 

1.4.  Manfaat  

Manfaat yang diharapkan pada penulisan tugas akhir ini yaitu : 

1. Bagi ilmu pengetahuan, penulis mampu mengaplikasikan ilmu yang di 

dapat pada bangku kuliah, khususnya ilmu struktur beton dan 

pengaplikasian pada program SAP 2000 v14.1.0 sehingga penulis nantinya 

bisa merencanakan struktur beton suatu bangunan serta dapat melakukan 

perhitungan suatu bangunan yang kokoh, aman, dan tetap berpedoman 

pada peraturan-peraturan dan syarat-syarat yang berlaku. 

2. Bagi pemerintah, dengan penulisan tugas akhir ini penulis mampu 

membantu pembangunan insfrastuktur khususnya pada proses perencanaan 

dan perhitungna suatu bangunan. 

3. Bagi perusahaan atau masyarakat, dengan penulisan tugas akhir ini penulis 

mampu menganalisis suatu konstruksi gedung dengan menggunakan 

aturan dan ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti kuliah dan 

sebagai persiapan dalam terjun ke dunia kerja.  
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1.5.  Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan yang akan di bahas pada tugas akhir 

ini yaitu penulis hanya melakukan Analisis struktur beton bertulang pada bagian 

perencanaan: 

1. Struktur bangunan yang ditinjau adalah bangunan 2 lantai dengan 

konstruksi beton bertulang. 

2. Penulis melakukan evaluasi pada semua bagian gedung (sloof, kolom, 

balok, plat lantai 2). 

3. Beban-beban yang akan ditinjau adalah beban mati, beban hidup, dan 

beban gempa. 

4. Perhitungan gaya-gaya dalam dan beton bertulang pada evaluasi ini 

menggunakan aplikasi SAP (structure analysis program) 2000 v14.1.0. 

5. Metode pemeriksaan terhadap mutu beton menggunakan pendekatan 

hummer test.  

6. Hummer test dilakukan pada kolom, sloof, balok, ring balok, dan pelat 

lantai dimana masing-masing struktur diambil 3 sample secara acak dengan 

jumlah titik setiap sample nya adalah15 titik. Lalu dari kelima belas hasil 

tembakan akan dirata-ratakan untuk menentukan nilai Mpa beton yang 

dipakai. 

7. Penulis hanya memberikan rekomendasi perkuatan terhadap struktur 

beton, tidak sampai melalukan perhitungan terhadap rekomendasi 

perkuatan yang diberikan mengingat waktu penelitian yang tidak 

mencukupi.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV dan analisis menggunakan SAP2000 

v.14 didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis struktur gedung SMK Al-Istiqomah NW Mamben 

Baru dengan bantuan aplikasi SAP2000 v.14 didapatkan penyebab terjadinya 

getaran yang terjadi pada plat lantai 2 gedung sekolah adalah akibat ketebalan 

pelat lantai yang tidak sesuai dengan ketebalan minimum yang dihitung. 

2. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SAP2000 v.14 

menunjukkan kegagalan geser, puntir, & tekan  yang terjadi pada smeua elemen 

struktur beton bertulang  

3. Penulis merekomendasikan 3 metode dalam perkuatan struktur beton bertulang 

yang mengalami masalah diantaranya adalah steel jacketing, concrete 

jacketing, dan Fibre Reinforced Polymer 

5.2. Saran  

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan oleh penulis, adapun beberapa saran 

yang dapat diberikan :  

1. Sebelum merencanakan struktur bangunan hendaknya selalu 

berpedoman pada peraturan-peraturan Standar Nasioanal Indonesia 

(SNI), sehingga bangunan yang direncanakan dapat memenuhi 

persyaratan kekuatan, kekokohan, dan keamanan, serta dapat 

mengurangi kegagalan struktur yang terjadi. 

2. Pada perencanaan struktur beton bertulang hendaknya menggunakan jasa 

konsultan perencana untuk mendapatkan dimensi struktur yang 

diperlukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

3. Pada pembangunan selanjutnya hendaknya kejadian ini menjadi 

pembelajaran agar kedepannya selain segi keekonomisan juga harus 

mempertimbangkan segi kekuatan, kekokohan, dan keamanan seuatung 

gedung. 
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